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 Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program bantuan sosial dari pemerintah yang ditujukan untuk membantu masyarakat miskin. Namun, proses seleksi penerima bantuan masih dilakukan secara manual oleh petugas di lapangan dan belum efektif dalam mendeteksi calon penerima bantuan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan yang dapat membantu petugas dalam menentukan kelayakan calon penerima bantuan PKH. Metode TOPSIS digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini untuk menghitung nilai kelayakan calon penerima bantuan PKH. Sistem ini dikembangkan berbasis mobile agar memudahkan petugas dalam melakukan pengecekan kelayakan penerima bantuan di lapangan. 
Program Keluarga Harapan (PKH) is a social assistance program from the government aimed at helping the poor. However, the selection process for aid recipients is still carried out manually by officers in the field and has not been effective in detecting the right prospective aid recipients. Therefore, a decision support system is needed that can assist officers in determining the eligibility of prospective PKH aid recipients. The TOPSIS method is used in this decision support system to calculate the eligibility value of prospective PKH aid recipients. This system was developed on a mobile basis to make it easier for officers to check the eligibility of aid recipients in the field..  
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 1. PENDAHULUAN 

Perkembangan Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan suatu program penanggulangan kemiskinan yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)(Dunggio dkk., 2020). Program ini adalah program pemerintah yang bertujuan untuk membantu masyarakat miskin dan rentan dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti pendidikan, kesehatan, dan gizi. PKH telah diberlakukan sejak tahun 2007 dan menjadi salah satu program prioritas dalam rangka penanggulangan kemiskinan di Indonesia.(Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2019; Dunggio dkk., 2020).  Pada bulan September 2022, tercatat bahwa persentase penduduk miskin di Indonesia sebesar 9,57 persen, mengalami kenaikan sebesar 0,03 persen poin dari bulan Maret 2022 dan mengalami 
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penurunan sebesar 0,14 persen poin dari September 2021. Jumlah penduduk miskin pada bulan September 2022 mencapai 26,36 juta orang, meningkat sebanyak 0,20 juta orang dari Maret 2022, tetapi mengalami penurunan sebanyak 0,14 juta orang dari September 2021. Persentase penduduk miskin di perkotaan pada Maret 2022 adalah 7,50 persen, naik menjadi 7,53 persen pada September 2022, sementara persentase penduduk miskin di perdesaan pada Maret 2022 adalah 12,29 persen, naik menjadi 12,36 persen pada September 2022. Jumlah penduduk miskin di perkotaan meningkat sebanyak 0,16 juta orang dari Maret 2022, menjadi 11,98 juta orang pada September 2022, sedangkan jumlah penduduk miskin di perdesaan meningkat sebanyak 0,04 juta orang dari Maret 2022, menjadi 14,38 juta orang pada September 2022. Garis Kemiskinan pada September 2022 tercatat sebesar Rp535.547,00/kapita/bulan, dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar 74,15 persen dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar 25,85 persen. Rata-rata rumah tangga miskin di Indonesia pada September 2022 memiliki 4,34 anggota dengan besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga miskin sebesar Rp2.324.274,00/bulan.(Badan Pusat Statistik, 2023)  Tabel 1.1 Jumlah Penerima Bantuan PKH per Kepala Keluarga 

  Pada tabel 1.1 menampilkan jumlah penerima bantuan PKH (Kepala Keluarga) pada berbagai kabupaten/kota di Jawa Barat. Tabel ini mencakup data rencana dan realisasi penerima bantuan PKH dari tahun 2018 hingga 2020. Pada tahun 2018, jumlah rencana penerima bantuan PKH di Kabupaten Bogor adalah 171.483, sedangkan realisasinya mencapai 1.714.830 kepala keluarga. Data serupa juga terlihat pada kabupaten/kota lain seperti Sukabumi, Cianjur, Bandung, Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Kuningan, Cirebon, Majalengka, dan lainnya. Pada tingkat provinsi, jumlah rencana penerima bantuan PKH di Jawa Barat pada tahun 2020 mencapai 2.637.975 kepala keluarga, sedangkan realisasinya mencapai 2.636.995 kepala keluarga. Tabel ini memberikan gambaran tentang sebaran penerima bantuan PKH di berbagai wilayah di Jawa Barat dan perbandingan antara rencana dan realisasi penerima bantuan tersebut.(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2021)  
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Namun, dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti sulitnya mengidentifikasi masyarakat yang benar-benar membutuhkan bantuan dan kurangnya akurasi dalam menentukan kelayakan penerima bantuan. Masalah ini dapat menyebabkan bantuan tidak tepat sasaran dan tidak efektif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang membutuhkan.  2. METODE 
Metode yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah metode TOPSIS. TOPSIS menggunakan konsep bahwa alternatif yang dipilih harus memiliki jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif, dilihat dari perspektif geometris dengan menggunakan jarak Euclidean antara dua titik. Hal ini digunakan untuk menentukan tingkat kedekatan relatif dari setiap alternatif. Dari perbandingan jarak relatif ini, urutan prioritas alternatif dapat ditentukan.(Masdiana & Wantoro, 2023).  

 Gambar 1. Metode Pengembangan Prototype  Metode pengembangan Prototype adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada pembuatan prototipe sebagai dasar untuk mengembangkan sistem yang lebih komprehensif. .   3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi adalah hasil penerapan dari perancangan aplikasi dimana aplikasi dibangun agar dapat dijalankan sesuai dengan semestinya, sehingga dapat diketahui apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan rencana dan tujuan yang diharapkan.  3.1 Implementasi Program   Antarmuka Pada implementasi antarmuka halaman ini akan menjelaskan halaman-halaman berdasarkan menu yang ada pada antarmuka. 
1. Halaman Login  
Halaman ini merupakan halaman pertama yang dilihat oleh pengguna ketika mengakses sistem. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan email dan kata sandi yang benar agar dapat mengakses sistem. Jika pengguna belum memiliki akun, pengguna dapat melakukan registrasi terlebih dahulu.  

 Gambar 2. Antarmuka Halaman Masuk 
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2. Halaman Dashboard  
Halaman ini merupakan halaman utama yang berisi informasi penting tentang sistem dan memberikan akses ke fitur-fitur lainnya. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat ringkasan dari proses perhitungan yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut.  

 Gambar 3. Antarmuka Halaman Dashboard 
3. Halaman Alternatif  
Halaman ini berisi daftar alternatif yang akan dinilai dan dipilih menggunakan metode TOPSIS. Alternatif ini dapat berupa nama-nama calon penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH). Pada halaman ini, pengguna dapat menambah, menghapus, atau mengedit alternatif yang ada. 

 Gambar 4. Antarmuka Halaman Data Alternatif 
 

4. Halaman Perhitungan  
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan perhitungan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat alternatif kriteria dan bobotnya yang akan dinilai serta sistem akan melakukan perhitungan secara otomatis.  
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 Gambar 5. Antarmuka Halaman Perhitungan 
 

3.5. Halaman Hasil  
Halaman ini berisi hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh sistem menggunakan metode TOPSIS. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat peringkat alternatif yang telah dinilai dan hasil analisis kelayakan penerima PKH berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan.  

 Gambar 6. Antarmuka Halaman Hasil 
 

3.6. Halaman Profil  
Halaman ini berisi informasi tentang profil pengguna, seperti nama, alamat email dan peran. Pada halaman ini, pengguna dapat mengubah informasi profil mereka.  

 Gambar 7. Antarmuka Halaman Profil 
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3.7. Halaman Logout  
Halaman ini merupakan halaman terakhir dalam penggunaan sistem. Pada halaman ini, pengguna dapat mengakhiri sesi login mereka dan keluar dari sistem 
 

4. KESIMPULAN 
Aplikasi mobile yang dapat membantu menentukan kelayakan penerima program Keluarga Harapan (PKH) dengan menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) yang telah diimplementasikan pada aplikasi tersebut. Aplikasi mobile tersebut berbasis Android dan membutuhkan perangkat smartphone atau tablet sebagai perangkat utama serta jaringan seluler atau Wi-Fi untuk mengakses internet dan berkomunikasi dengan server. Aplikasi mobile tersebut harus dapat menerima data-data calon penerima PKH, menganalisis dan mengevaluasi data tersebut menggunakan metode TOPSIS, dan menghasilkan rekomendasi keputusan kelayakan calon penerima PKH. Implementasi aplikasi mobile tersebut harus memperhatikan spesifikasi hardware dan jaringan yang diperlukan agar aplikasi dapat berjalan dengan baik dan lancar pada perangkat mobile Android.  Selain itu, implementasi aplikasi mobile menggunakan metode TOPSIS sebagai sistem pendukung keputusan kelayakan penerima PKH harus memperhatikan tahapan-tahapan dalam metode TOPSIS tersebut, seperti pembobotan kriteria, perhitungan matriks keputusan, perhitungan matriks normalisasi, perhitungan matriks solusi ideal positif dan negatif, serta perhitungan jarak antara alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif. Berdasarkan pengembangan sistem, Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) menggunakan Metode TOPSIS berbasis mobile, dapat disimpulkan bahwa:  1. Keuntungan Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Penerima PKH Berbasis 

Mobile: membuktikan kemampuan sistem dalam membantu mempermudah pengambilan 
keputusan terkait kelayakan penerima PKH. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk 
memasukkan data alternatif, kriteria, dan bobot kriteria, serta menghasilkan perhitungan 
kelayakan dengan menggunakan metode TOPSIS, dan menyajikan hasil perhitungan dalam 
bentuk tabel dan grafik yang mudah dipahami.  

2. Validitas dan Keandalan Sistem: Pengujian yang meliputi pengujian fungsionalitas, 
pengujian keamanan, dan pengujian perhitungan telah membuktikan bahwa sistem 
berfungsi dengan baik dan dapat menghasilkan hasil perhitungan yang akurat sesuai 
dengan perumusan perhitungan yang seharusnya digunakan. Hal ini menunjukkan 
validitas dan keandalan sistem dalam memberikan hasil yang sesuai dengan harapan, 
memberikan keyakinan bahwa sistem dapat diandalkan dalam mendukung pengambilan 
keputusan terkait kelayakan penerima PKH.  

3. Pengembangan dan Pengujian Lanjutan: Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa 
pengembangan sistem ini masih memiliki potensi untuk pengembangan lebih lanjut. 
Penambahan fitur-fitur yang lebih lengkap, seperti integrasi dengan database dan 
pembuatan laporan hasil perhitungan, dapat meningkatkan fungsionalitas sistem. 
Selanjutnya, diharapkan melakukan pengujian lebih lanjut yang meliputi aspek 
kehandalan dan keamanan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem dapat 
beroperasi secara optimal dan aman dalam berbagai situasi penggunaan.  
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